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ABSTRAK

Alam semesta memiliki beragam jenis flora, yaitu berbagai jenis
tanaman/tumbuhan yang ada di bumi. Setiap tumbuhan memiliki keunikan dan
keindahan tersendiri bagi para penikmatnya, oleh karena itu penulis terisnpirasi
dari keindahan salah satu tanaman, yaitu tanaman kopi menoreh. Ciri khas
tanaman kopi menoreh terletak pada biji atau buah kopi yang memiliki warna
hijau dan akan memerah ketika sudah masak serta bunga yang indah, ciri khas
tersebut yang menjadikan penulis menuang ide tanaman kopi menoreh kedalam
sebuah karya busana casual. Tujuan dari pembuatan karya pada Tugas Akhir ini
adalah, selain sebagai syarat kelulusan yaitu penuulis ingin mengenalkan Kopi
Menoreh kepada masyarakat secara luas melalui karya batik kontemporer yang
diaplikasikan pada busana casual.

Karya Tugas Akhir ini terinspirasi oleh tanaman kopi menoreh yang
dipadupadankan dengan batik tulis kontemporer. Pada motif kopi menoreh,
penulis menstilasi tanaman kopi menoreh, sehingga bentuknya tidak sama persis
dengan tanaman yang aslinya. Menciptakan suatu karya seni dibutuhkan metode
penciptaan yang dilakukan dengan practis based research (praktek berbasis
penelitian), sedangkan metode pendekatan yang digunakaan yaitu estetis dan
ergonomis. Proses pembuatan karya dibutuhkan adanya metode pengumpulan
data yang diambil melalui, wawancara langsung dengan pengelola Kopi Menoreh,
buku maupun internet dengan cara scan, sedangkan pengumpulan data dengan
cara studi pustaka.

Hasil karya yang penulis buat adalah 4 busana casual yang
dipadupadankan dengan batik kontemporer dengan warna yang cenderung merah.
Dari keempat hasil karya tersebut memiliki siluet yang berbeda.

Kata Kunci : Tanaman Kopi Menoreh, Kontemporer, Busana Casual.
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ABSTRACT

The universe has various types of flora, there are a lot of plant that exist
on earth. Each plant has it's own uniqueness and beauty for the audience,
therefore the author was inspired by the beauty of one of the plants, its called
menoreh coffee plant. The characteristic of Menoreh coffee be found on the seeds
from coffee itself which have a green color and will turn red when ripe and has
beautiful flowers too, these characteristics make the author create an idea of
manoreh coffee plants into a casual fashion design. The purpose of making this
Final Project is, apart from being a graduation requirement, the author wants to
introduce Menoreh Coffee to the wider community through contemporary batik
works that are applied to casual fashion.

This Final Project was inspired by the menoreh coffee plant combined

with contemporary hand-drawn batik. On the manoreh coffee motif, the author
stylizes the menoreh coffee plant, so that the form is not exactly the same as the
original plant.
Creating a work of art requires a creation method that is carried out by practical
based research (research-based practice), while the approach methods used are
aesthetic and ergonomic. The process of making works requires a method of
collecting data taken through direct interviews with the manager of Menoreh
Coffee, books and the internet by scanning, while data collection by means of
library research.

The results of the work that the author made are 4 casual clothing that are
mixed and matched with contemporary batik with colors that tend to be red. Of
the four works have a different silhouette.

Keywords: Menoreh Coffee Plant, Contemporary, Casual Dress.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam tercipta dengan segala keindahannya, di dalamnya terdapat
kehidupan dengan segala bentuknya. Manusia, hewan dan tumbuhan
diciptakan oleh Tuhan dengan segala kekurangan dan kelebihannya di
muka bumi ini. Setiap makhluk akan hidup saling berdampingan, dan
manusia tidak dapat hidup tanpa kehadiran makhluk hidup lain yang ada di
sekitarnya, karena semua ciptaan-Nya selalu memiliki kegunaan bagi
makhluk hidup lainnya.

Tuhan menciptakan manusia, hewan, dan tumbuhan dengan bentuk
yang memiliki nilai estetis dan kaya akan sumber inspirasi. Setiap
keindahannya memberikan rasa kepuasan batin tersendiri pada para
pengagumnya. Seorang seniman dapat memanfaatkan keindahan setiap
makhluk hidup sebagai sumber ide penciptaan, salah satunya yaitu
tumbuhan.

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang memiliki
keindahan tersendiri. Keindahan tanaman dapat dilihat dari bentuk dan
warna dari bunga maupun biji tersebut, contohnya pada tanaman kopi.
Tanaman kopi memiliki bentuk dan warna yang indah bila diterapkan ke
dalam sebuah Kkarya.

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan
dihaluskan menjadi bubuk. Kopi merupakan salah satu komoditas yang
dibudidayakan di berbagai belahan dunia, salah satunya di Indonesia. Kopi
yang cukup terkenal di Indonesia dan memiliki ciri khas tersendiri yaitu
Kopi Menoreh yang terdapat di Kota Yogyakarta, lebih tepatnya di
Kabupaten Kulon Progo.

Perbedaan kopi menoreh dengan kopi pada umunya vyaitu, kopi
menoreh memiliki rasa yang lebih asam dan kepahitanya tidak terlalu
pekat. Selain memiliki rasa yang berbeda dibanding dengan kopi pada

umumnya, kopi menoreh juga memiliki keunikan tersendiri.


https://id.wikipedia.org/wiki/Ekstraksi

Keunikan pada kopi menoreh terletak pada kekayaan rasanya, jika
proses pengolahan kopi menoreh dilakukan secara baik dan benar kopi
menoreh akan mengeluarkan rasa asam yang cukup tinggi serta memiliki
rasa khas cengkeh dan tanaman kakao atau bisa juga disebut tanaman
coklat. Rasa asam dari kopi menoreh, khususnya kopi menoreh arabika
diperoleh dari kontur tanah dan ketinggian bukit menoreh.

Keunikan kopi lokal menoreh yang masih jarang diketahui banyak
orang ini menjadikan penulis ingin mengangkat Kopi Menoreh sebagai
tema pada Tugas Akhir.

Tanaman kopi menoreh menjadi sumber ide penciptaan motif batik,
karena berawal dari kecintaan penulis terhadap kopi menoreh yang mana
menurut penulis kopi menoreh memiliki daya tarik dengan citarasa yang
khas dan harus dikenal lebih luas lagi ke seluruh penjuru Indonesia.

Dilihat dari struktur tanamannya, seperti pada biji atau buah yang
memiliki warna hijau dan merah, bunga yang tumbuh indah berwarna
putih bersih, juga biji kopinya yang sudah disangrai memiliki warna hitam
kecoklatan. Hasil dari penelitian kopi menoreh ini akan distilasi sehingga
penulis mengambil beberapa dari bagian tanaman kopi menoreh vyaitu,
bentuk tanaman kopi menoreh sehingga dasar utama motif batik, bunga,
daun, buah, dan biji kopi menoreh Arabica sebagai motif utama pada
batik, penulis memilih biji kopi Arabica sebagai motif utama pada batik
karena, biji kopi Arabica memiliki siluet yang sangat cocok untuk
dipadupadankan dengan karya busana casual, karena bentuknya yang
lebih lonjong disbanding dengan biji kopi Robusta sehingga busana akan
terlihat luwes jika diisi dengan motif biji kopi menoreh Arabica. Berbeda
dengan biji kopi Robusta yang bentuknya agak membulat dan terlihat
padat. Ukurannya lebih kecil dibanding biji kopi Arabica. Hasil dari stilasi
bentuk tanaman kopi menoreh Arabica akan diekspresikan dalam busana
casual. Karya tersebut akan dibuat menggunakan teknik batik tulis, untuk
pewarnaan menggunakan teknik colet dengan pewarna sintetis remasol.
Warna yang digunakan perpaduan warna batik pesisiran yang cenderung

cerah dan kontemporer.



B. Rumusan Penciptaan

1.

Bagaimana konsep penciptaan Tanaman Kopi Menoreh sebagai
motif batik pada Busana Casual ?
Bagaimana proses dan hasil karya penciptaan Tanaman Kopi

Menoreh sebagai motif batik pada Busana Casual ?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan :

1.

Menjelaskan ide dengan menciptakan karya yang terinspirasi dari
Tanaman Kopi Menoreh sebagai motif batik dan diaplikasikan
dalam Busana Casual.

Menjelaskan proses penciptaan karya yang terinspirasi dari
Tanaman Kopi Menoreh sebagai motif batik dan diaplikasikan

dalam Busana Casual.

Manfaat :

1.

Bagi penulis menerapkan ilmu yang telah didapat di Institut Seni
Indonesia dengan menciptakan motif batik.

Bagi kampus dapat menambah bacaan mengenai kopi menoreh dan
batik.

Bagi masyarakat, agar dapat menambah wacana baru mengenai

kopi menoreh dan batik.

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan

1. Metode Pendekatan

a.

Metode Pendekatan Estetika

Pendekatan estetika yakni metode yang mengacu pada
nilai-nilai estetis yang terkandung dalam seni rupa, seperti garis,
warna, tekstur, irama, ritme, dan bentuk sebagai pendukung dalam
pembutan karya. Pendekatan estetika bertujuan agar karya yang
akan dibuat memperoleh keindahan dan memiliki satu ciri khas.
Teori estetika yang dikemukakan oleh Djelantik akan diterapkan

dalam karya batik tulis yang diaplikasikan pada busana casual



dengan mengangkat kopi menoreh. Proses pembuatan karya
terdapat tiga unsur estetik yang mendasar, yaitu keutuhan atau
kebersatuan (unity), penonjolan atau penekanan (dominance), dan
keseimbangan (balance) yang dikemukakan oleh A.A.M Djelantik
(2004 : 37).

Kebersatuan atau keutuhan karya akan dipertimbangkan
menggunakan teori estetika Djelantik. Pembuatan karya akan
memperhitungkan kesatuan bentuk dan warna. Keseimbangan
adalah salah satu hal penting yang harus dipertimbangkan dalam
pembuatan karya mulai dari keseimbangan garis, bentuk, dan
warna maka dari itu teori estetika Djelantik akan sangat membantu
dalam hal pembuatan rancangan hingga perwujudan karya. Teori
estetika Djelantik juga akan digunakan dalam memperhitungkan
penekanan pada karya dan center of interest guna visual karya agar
terlihat menarik.

Dalam penciptaan karya seni ini dapat dilihat dari estetika
tanaman kopi menoreh yang memiliki keindahan bentuk dan
warna. Bunga kopi menoren memiliki bentuk yang indah dan
berwarna putih, daun kopi menoreh yang berbentuk seerhana
namun akan tetap indah bila diaplikasikan kedalam batik, biji kopi
menoreh memiliki bentuk ukuran yang kecil dan oval, biji kopi
menoreh pada umumnya berwarna merah dan hijau, dan akan
berwarna hitam kecoklatan ketika sudah disangrai. Dalam
penciptaan karya seni ini keindahan tanaman kopi menoreh
diwujudkan sebagai motif batik pada busana casual, dengan
penciptaan bentuk dan warna yang seimbang akan diciptakan
busana casual yang indah dan menciptakan kepercayaan diri
pemakainnya.

Metode Pendekatan Ergonomi

Dalam pendekatan busana, kenyamanan pemakainya tidak

dapat dipisahkan. Acuan yang digunakan adalah asas-asas busana

dimana keseimbangan antara pola, desain, dan proporsi tubuh



manusia diterapkan dengan tepat, sehingga keamanan dan
kenyamanan pemakai tetap terpenuhi (Goet Poespa, 2000:40).
Maka dari itu dalam penciptaan busana sangat diperlukan
kenyamanan bagi pemakainya.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Pengambilan data berdasarkan reverensi yang ada, berupa
majalah, buku, internet, serta referensi sebagai acuan yang
berhubungan dengan tema yang diambil.
b. Observasi
Metode yang dilakukan dengan pengamatan secara
langsung pada objek.
c. Wawancara
Wawancara atau interview adalah proses pengumpulan data
dimana informan menjawab pertanyaan yang diajukan
pewawancara secara ekslusif untuk kepentingan penelitian.
3. Metode Penciptaan
Penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intuitif, tetapi lebih
tepat ditempuh melalui cara ilmiah yang direncanakan secara matang
dan analitis. Menurut Ramlan Abdullah pada jurnal Perintis
Pendidikan Fakultas Seni Lukis dan Seni Reka UiTM yang mengacu
pada metode ‘practice based research’ mengatakan bahwa pelatihan
yang mendasar riset ini menawarkan sebuah kesempatan yang
sempurna bagi seniman untuk berlatih dan menonjolkan pemahaman
mereka mengenai seni dan desain yang mendefinisikan konsep ini
sebagai beriku : Latihan yang mendasar pada riset adalah bentuk yang
paling sesuai bagi para desainer dan seniman sejak pengetahuan baru
dan riset dapat diaplikasikan langsung di lapangan dan mempermudah
bagi para periset untuk lebih menonjolkan kemampuan mereka
(Marlin, Ure dan Gray, 1996:1).



Busana Batik
Casual

Skema 1. Practice Based Research
(sumber: Jurnal Perintis Pendidikan UiTM, tahun 1996)



Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa penciptaan yang
berbasis penelitian diawali dengan studi mengenai pokok persoalan dan materi
yang diambil seperti ide, konsep, tema, bentuk, teknik, bahan, dan penampilan.
Segala materi tersebut di ulas dengan mendalam agar dapat dipahami, sehingga

dapat menguasai dan memahami objek dengan baik.

Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat untuk
para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat
diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti
melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan yang
telah dimiliki pada subjek tersebut (Malins, Ure dan Gray 1996:1).

Dalam penciptaan Tugas Akhir ini, hal yang terpenting untuk ditelusuri
secara mendalam yaitu konsep penciptaan. Diawali dengan merumuskan berbagai
permasalahan. Kopi menoreh merupakan sumber ide dalam penciptaan Tugas
Akhir dengan menggunakan studi empiris, wawancara, dan studi pustaka. Studi
empiris yang dilakukan dengan observasi langsung ke perkebunan kopi di daerah
bukit Menoreh serta mewawancarai langsung pengelola kopi menorah sesuai
dengan tema yang diangkat, sehingga dapat secara langsung mengamati bentuk,
warna, dan karakteristik yang dimiliki tanaman kopi menorah. Dari karakteristik
tersebut dijadikan sebagai konsep motif batik yang diaplikasikan pada busana
casual. Selain studi empiris dan wawancara, studi pustaka pada beberapa
dokumen maupun buku-buku yang berhubungan dengan konsep yang diambil
yaitu kopi menorah, serta dalam penciptaan ini penulis menggunakan beberapa
pendekatan dan metode pengumpulan data, yaitu pendekatan estetika dan
pendekatan ergonomic. Serta menggunakan metode pengumpulan data

kepustakaan, wawancara, dan observasi.

Teknik merupakan salah satu bagian yang juga sangat penting untuk dikaji
dalam sebuah penciptaan, karena teknik akan menentukan keberhasilan sebuah
karya. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir berupa busana casual, penulis

menggunakan teknik batik tulis yang diterapkan pada busana tersebut.



Tahap berikutnya yaitu membuat rancangan sketsa atau desain sesuai
dengan konsep yang sudah dikaji dan dilanjutkan dengan proses perwujudan
karya dengan menggunakan alat dan bahan yang disesuaikan dengan kebutuhan.
Hasil dari keempat karya ini pasti terdapat kesulitan dan kegagalan yang ditemui,
kesulitan yang ditemui yaitu saat pewarnaan colet pada karya kedua yang berjudul
“Wiji Kopi” ini penulis menemukan kendala mengoleskan pewarna menggunakan
kuas pada motif batik, yang mana malam pada batik sedikit terdapat retakan
sehingga warna yang sudah dicolet menjadi bocor atau warna keluar garis
canting, hal itu menjadikan karya kedua ini gagal menurut penulis, karena hasil
yang diinginkan tidak sesuai dengan desain dan menjadikan karya kurang

sempurna.





